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I. PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Bawang merah merupakan salah satu jenis komoditas bernilai tinggi bagi masyarakat 
Indonesia, baik dilihat dari segi ekonomi maupun kandungan gizi. Bawang merah dapat 
dikonsumsi setiap hari sebagai bumbu dapur dan bahan pelengkap pangan. Produksi bawang 
merah di Provinsi Jawa Tengah tahun 2014 sebesar 519.356  ton, mengalami peningkatan 
sebesar 23,81% dibandingkan pada tahun 2013. Peningkatan produksi ini dinilai cukup lambat 
karena meningkatnya jumlah penduduk, pendapatan, dan luas panen bawang merah (BPS 
2015). Puncak produksi bawang terjadi pada bulan-bulan tertentu, sementara konsumsi bawang 
merah hampir digunakan setiap hari dan bahkan pada hari besar keagamaan.  Selama 
pembudidayaan bawang merah tentulah mengalami kendala dan gangguan. Gangguan yang 
terjadi selama pembudidayaan bawang merah salah satunya adanya serangan nematoda 
Ditylenchus. Kerusakan yang ditimbulkan terutama pada batang dan umbi bawang merah 
sehingga sangat merugikan. 
Ditylenchus merupakan nematoda endoparasit yang memakan pada jaringan parenkim 
batang dan umbi pada bawang merah, menyebabkan deformasi dan pembengkakan  seperti 
cacar pada permukaan daun, pertumbuhan daun menjadi tidak teratur, dan merunduk layu lalu 
daun mati. Umbi yang terinfeksi akan membengkak dan membusuk selama penyimpanan 
bahkan umbi salah bentuk (terpelintir). Jenis nematoda yang menyerang tanaman bawang 
merah adalah Ditylenchus dipsaci. Pengendalian D. dipsaci  yang dilakukan selama ini adalah 
dengan penggunaan bahan kimia yang diaplikasikan setiap 2-3 hari sekali. Petani kadang 
mencampurkan dengan beberapa jenis pestisida lainnya, tindakan ini dapat merusak 
lingkungan disekitar lahan. Berdasarkan hal tersebut maka perlu adanya cara pengendalian 
nematoda yang  tidak menimbulkan kerusakan lingkungan. Salah satu cara yang dapat 
dilakukan adalah dengan memanfaatkan debu limbah tembakau dan vermikompos.  
Bahan aktif debu limbah tembakau yang berperan sebagai nematisida adalah senyawa 
nikotin. Unsur lain yang terkandung pada debu limbah tembakau adalah karbon organik 
50,97%, nitrogen total 1,83%, fosfor 0,41%, dan kalium 1,89% (Talkah 2009). Vermikompos 
hasil dekomposisi oleh cacing terdapat berbagai macam mikroorganisme sehingga terjadi 
persaingan yang ketat termasuk nematoda non parasit, jamur, maupun bakteri yang dapat 
menekan perkembangan nematoda parasit termasuk Ditylenchus (Arancon et al 2002). Sejauh 
ini belum pernah ada kajian mengenai debu limbah tembakau dan vermikompos terhadap 
populasi nematoda Ditylenchus sehingga perlu adanya kajian tentang pemanfaatan debu 
limbah tembakau dan pemberian vermikompos terhadap populasi Ditylenchus pada  tanaman 
bawang merah.  
 
 
